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KATA PENGANTAR EDITOR

Deradikalisasi﻿ Penafsiran﻿ Ayat-ayat Jihad﻿ Ibnu Taimiyah (Studi 
Kritis Kitab Majmû’ah al-Fatāwā dan at-Tafsīr al-Kabīr Karya Ibnu 
Taimiyah) Karya Dr. H. Cecep Rahmat, Lc., M.Ag. ini menganalisis 
bagaimana penafsiran Ibnu Taimiyah mengenai nas-nas yang 
berkaitan dengan jihad maupun qitâl yang sering digunakan dan 
dijadikan dalil untuk tindakan radikal dengan membawa term perang 
untuk melegalkannya. Serta untuk mengetahui metodologi﻿ Ibnu 
Taimiyah ketika menjelaskan ayat-ayat terkait jihad dan qital dan 
menganalisis relevansi penafsiran Ibnu Taimiyah tersebut dengan 
gerakan terorisme di Indonesia, serta memahami kontekstualisasi 
penafsiran Ibnu Taimiyah terhadap ayat-ayat jihad dan qitâl dengan 
paradigma deradikalisasi.

Dalam karyanya ini, Dr. H. Cecep Rahmat, Lc., M.Ag. sejalan 
dengan Nasaruddin Umar﻿ (2014), Jamhari (2004), Yahya Michot 
(2011), Jon Hoover (2012), terkait dengan Ibn Taimiyah dianggap 
sebagai inspirasi dan penggunaan serampangan atas penafsiran Ibn 
Taimiyah oleh para kelompok jihadis. Sebaliknya, dalam karyanya 
ini, beliau tidak sependapat dengan Natalie Goldstein (2010) dan 
Kholilulrahman (2018), pada persoalan Ibn Taimiyah sangat radikal 
dan memecah belah kaum muslimin.

Menurut penulis, buku ini mengajak para pembaca untuk 
menelaah dan melihat secara komprehensif terhadap Ibn Taimiyah 
yang justru membuka ruang besar bagi deradikalisasi. Serta dapat 
dijadikan rujukan normatif untuk melawan narasi radikal yang 
berkembang di kalangan kelompok ekstrem modern﻿. Dalam 
konteks negara-bangsa kontemporer﻿, pemikirannya relevan untuk 
mendukung tatanan sosial-politik yang stabil, dengan penekanan 
pada keadilan dan perlindungan terhadap masyarakat dari kekerasan 
non-legitim. 
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C.	 Bentuk Kata Sandang 

1.	 Kata sandang yang diikuti alif lam (ال) qamariyah. 

Untuk kata sandang yang diikuti alif lam (ال) qamariyah 
ditransliterasikan selaras dengan bunyinya. 
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َ
الَ  

ن
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Contoh:  ِئِِدََِة
ْ
فْ
َ
أَ

ْ
al-Af’idah: الْ
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Adapun ta’ marbȗthah (ة) yang diikuti atau disambungkan 
(di-washal) dengan kata benda (isim) maka dialihaksarakan 
menjadi huruf “t”. 

Contoh:
بََِصِ�ة  نََا

ٌةٌ


َ
Ȃmilatun Nȃshibah: عََامِِلَ

5.	 Huruf Kapital 
Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan 
tetapi apabila telah dialihaksarakan maka berlaku ketentuan 
Ejaan yang Disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia, seperti 
penulisan awal kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, 
nama diri dan lain-lain. Ketentuan yang berlaku pada EYD 
berlaku pula dalam alih aksara ini, seperti cetak miring (italic), 
atau cetak tebal (bold) dan ketentuan lainnya. untuk nama diri 
yang diawali dengan kata sandang, maka huruf yang ditulis 
kapital adalah awal dari nama diri, dan bukan kata sandangnya. 
Contoh: ‘Alȋ Hasan al-Halaby. Dan khusus untuk penulisan kata 
Al-Qur`an serta nama-nama surah menggunakan huruf kapital. 

Contoh: Al-Qur`an, Al-Balad, dan seterusnya.
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1BAB I

PENDAHULUAN

Tindakan radikalisme﻿ serta terorisme di Indonesia masih 
banyak terjadi dan banyak dilakukan oleh orang-orang yang memiliki 
pemahaman agama yang  ekstrem. Dan sayangnya, tindakan atau 
aksi tersebut terjadi di tengah gencarnya program moderasi agama 
oleh Kementerian Agama sejak satu dekade terakhir.1 Bahkan yang 
demikian terjadi di tengah upaya dan program deradikalisasi oleh 
pemerintah baik di lapas maupun di forum akademik, khususnya 
melalui program-program BNPT (Badan Nasional Penanggulangan 
Terorisme)﻿ dan pihak-pihak terkait.2

Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia menghadapi 
berbagai peristiwa terorisme yang menelan korban jiwa dan 
menimbulkan keresahan masyarakat. Di antaranya adalah serangan 
bom di kawasan Sarinah, Jakarta pada tahun 2016,3 pengeboman di 
tiga gereja di Surabaya pada tahun 2018,4 serta ledakan bom bunuh 
diri di sebuah gereja di Makassar, Sulawesi Selatan pada tahun 
2021.5 Aparat keamanan telah melakukan penangkapan terhadap 
ratusan anggota jaringan teroris dalam upaya pencegahan dan 
penindakan.6 Meskipun pada tahun 2023 Indonesia tidak mengalami 
serangan terorisme secara langsung, ancaman terhadap keamanan 

1	 Muhammad Syauqillah, Radikalisme dan Deradikalisasi﻿ di Indonesia: Studi atas 
Akar, Strategi, dan Tantangan Penanggulangan Terorisme﻿, Jakarta: Rajawali Pers, 
2020, hlm. 89–92.

2	 Badan Nasional Penanggulangan Terorisme﻿ (BNPT﻿), Laporan Tahunan BNPT 
2023, Jakarta: BNPT RI, 2024, hlm. 17–21. Laporan ini mencatat berbagai 
program deradikalisasi dan pencegahan radikalisme﻿ yang telah dijalankan, 
termasuk kerja sama dengan kementerian, lembaga, dan forum keagamaan.

3	 “Bom Sarinah: Kronologi Serangan Teroris di Jakarta,” BBC News Indonesia, 14 
Januari 2016.

4	 “Bom Surabaya: Kronologi Ledakan di Tiga Gereja,” Kompas.com, 13 Mei 2018.
5	 “Bom Bunuh Diri di Depan Gereja Katedral Makassar,” Tempo.co, 28 Maret 2021.
6	 “Densus 88 Tangkap Ratusan Terduga Teroris,” CNN Indonesia, 30 Desember 

2021.
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2 Deradikalisasi Penafsiran Ayat-Ayat Jihad Ibnu Taimiyah

nasional dari kelompok radikal tetap menjadi persoalan serius yang 
memerlukan kewaspadaan berkelanjutan.7

“Terorisme﻿ masih menjadi ancaman nyata yang menjangkau 
seluruh masyarakat, sepanjang 2023 memang tidak ada aksi 
terorisme, tetapi ada 148 teroris ditangkap yang didominasi kelompok 
JI (Jama’ah Islamiyah) dan JAD (Jama’ah Ansharud Daulah)﻿,” kata 
Sekretaris Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme (FKPT) DIY, 
Dewo Isnu Broto Imam Santoso, pada acara Gerakan Muda Bangga 
Bernegara dan Beragama (Gembira Beragama) di Aula Field Research 
Center (FRC) UGM (Universitas Gajah Mada), Wates, Kulonprogo, 
Rabu (6/11/2024).8

Jika kita melihat realita di lapangan, kita dapati beberapa 
ayat Al-Qur’an tidak jarang digunakan oleh sebagian oknum untuk 
membenarkan kekerasan atas nama agama. Mereka tidak menyadari 
betapa pentingnya perdamaian dunia. Tidak bisa kita pungkiri 
keberadaan beberapa ayat Al-Qur’an yang jika salah penafsirannya 
bisa mengarah pada ketidakadilan dan juga berbahaya. Sebagian 
ayat-ayat yang masih harus diwaspadai penafsirannya bisa ditemukan 
pada teks-teks terkait pada permasalahan qital (perang), amar 
ma’ruf nahi munkar (konsep hisbah), takfîr (kafir-mengkafirkan), 
ghuluw (bersikap berlebihan dalam beragama), aturan hubungan 
dengan kafir (non-muslim), wala’ (ketundukan dan loyalitas), dan al-
‘amaliyyah al-isytisyhadiyyah (meninggal syahid).9

Permasalahan penjelasan ayat yang dimaksud sering kali 
menimbulkan paham radikal bagi orang yang mengamalkannya. 
Selain disebabkan adanya perbedaan latar belakang dari berbagai 
mufasir di seluruh dunia, menurut Junaidi Abdillah, terdapat sebagian 
kelompok yang memonopoli penafsiran ayat Al-Qur’an. Sehingga kita 
temukan beberapa penceramah yang kurang dapat menjelaskan ayat-
ayat jihad dengan baik. Syariat tidak jarang dianggap pembenaran 
atas tindakan ekstremisme dan radikalisme﻿. Sehingga menimbulkan 

7	 “Indonesia Bebas Serangan Teror Sepanjang 2023, tapi Ancaman Masih Ada,” 
Detik.com, 2 Januari 2024.

8	 https://fkptcenter.id/terorisme-masih-jadi-ancaman-bangsa-fkpt-ajak-
generasi-z-kulonprogo-cegah-paham-radikalisme﻿/, diakses tanggal 14 
November 2024. 

9	 Lihat Azyumardi Azra, Islam Substantif: Membumikan Islam dalam Disiplin 
Sosial, Politik﻿, dan Ekonomi, Jakarta: Mizan, 2000, hlm. 143–145.
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banyak muncul di tengah masyarakat adalah klaim kebenaran dengan 
indikasi memunculkan perilaku reaksioner-destruktif atas semua 
kebinekaan.10

Beberapa perilaku ekstrem serta munculnya gerakan-gerakan 
radikal, seperti yang terjadi di pusat perbelanjaan Sarinah, Jakarta 
pada 15 Januari 2016. Peristiwa yang melibatkan ISIS (Islamic State 
of Iraq and Syria atau Negara Islam Irak dan Suriah)﻿ ini menewaskan 
8 orang dan melukai 23 lainnya. Pada 13 Mei 2018, terjadi sebuah 
serangan bom bunuh diri oleh satu keluarga yang diduga berkaitan 
dengan ISIS. Peristiwa serangan ini terjadi di 3 gereja di Surabaya 
yang menewaskan lebih dari 10 orang dan melukai puluhan lainnya. 
Pada 13 November 2019, terjadi serangan bom bunuh diri yang 
diduga merupakan anggota dari Jamaah Ansharut Daulah (JAD﻿), 
yang berafiliasi dengan ISIS. Minggu, 28 Maret 2021, terjadi sebuah 
kasus terorisme yang menargetkan sebuah gereja Katolik di Sulawesi 
Selatan.11 

Penilaian stereotipikal agama dianggap ekstrem terus 
meningkat dan juga menghidupkan kembali gelombang anti-Islam, 
baik pada hal agama, budaya, serta politik. Di sebagian penduduk 
Amerika, Australia dan Eropa, kaum muslimin menjadi pihak 
yang tertuduh dalam aneka aksi tersebut. Aneka ragam tuduhan 
diarahkan bahwa Islam cenderung dengan kekerasan, terorisme, dan 
radikalisme﻿.12 

Walaupun pada kenyataannya aksi terorisme juga dilakukan 
oleh selain kaum muslimin seperti yang pernah terjadi di Papua pada 
13 September 2021. Serangan ini dilancarkan oleh Kelompok Separatis 
Teroris (KST) yang melakukan aksi baku tembak antara prajurit TNI 
dan KST di distrik Kiwirok. Mereka juga melakukan hal anarkis lain, 
seperti membakar fasilitas umum di kantor kas Bank Papua, pasar, 
gedung sekolah dasar, sampai Puskesmas.13

10	 Junaidi Abdillah, “Dekonstruksi Tafsir﻿ Ayat-Ayat ‘Kekerasan’ dalam Al-Qur’an”, 
jurnal KALAM volume 8 no 2, h. 282.

11	 https://www.inilah.com/terorisme-terbesar-di-indonesia, diakses tanggal 14 
November 2024.

12	 Dede Rodin, “ISLAM DAN RADIKALISME: Telaah atas Ayat-ayat “Kekerasan” 
dalam al-Qur’an”, jurnal ADDIN, Vol. 10, No. 1, Februari 2016.

13	 https://www.inilah.com/terorisme-terbesar-di-indonesia, diakses tanggal 14 
November 2024.
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Fakta ini tentunya cukup memprihatinkan sebab jauh keluar 
maksud Al-Qur’an diturunkan yaitu menjadikan kehidupan yang 
penuh keadilan dan kedamaian di dunia. Terdapat sebagian oknum 
melakukan demikian jauh dari kondisi perang atas nama Islam demi 
melegalkan semua tujuannya. 

Peristiwa kekerasan dan terorisme tidak jarang 
mengatasanamakan agama. Yang demikian dapat dimaklumi 
disebabkan kekuatan agama lebih besar dari kekuatan politik, sosial, 
serta budaya. Di sebagian masyarakat bahkan agama bisa diangkat 
sampai pada tingkat supranatural. Dengan dalih agama, kemudian 
radikalisme﻿ diabsahkan pada aneka tindakan. Mulai dari tindakan 
memurtadkan orang yang berbeda paham (takfîry) hingga melakukan 
tindakan pembunuhan kepada yang dianggap musuh karena tidak 
sepemahaman dengannya.

Di Indonesia, sikap ekstremisme dan radikalisme﻿ mulai tampak 
ketika saat setelah merdeka dan setelah Reformasi. Pada tahun 1950, 
terjadi pemberontakan yang dipimpin Kartosuwiryo.14 Upaya mereka 
berhasil digagalkan, namun muncul kembali pada periode pertama 
pemerintahan Soeharto yang menugaskan Ali Moertopo (w. 1984 
M) yang didukung oleh BAKIN (Badan Koordinasi Intelijen Negara) 
dalam mengumpulkan simpatisan Kartosuwiryo dan menyeru 
mereka melaksanakan tindakan yang dikenal Komando Jihad﻿ yang 
dampaknya sedikit banyak merusak citra Islam.15

Seorang tokoh Mesir Yusuf al-Qardhawi (w. 1444 H) menyatakan 
bahwa salah satu faktor terpenting munculnya aksi ekstremisme 
dalam Islam adalah minimnya pengetahuan yang lurus atas inti 
ajaran agama Islam itu sendiri dan pemahaman literalistik atas nas-
nas syariat.16 Arkoun mengatakan bahwa, Al-Qur’an telah digunakan 
setiap muslim untuk membenarkan tindakan, sikap, membenarkan 
perbuatan peperangan, melandasi berbagai apresiasi, memelihara 
aneka harapan, dan memperkuat jati diri.

14	 S.M. Kartosuwiryo adalah tokoh pendiri dan pemimpin Darul Islam/Tentara 
Islam Indonesia (DI/TII) yang memperjuangkan berdirinya Negara Islam 
Indonesia (NII), wafat tahun 1962 dihukum mati.

15	 https://www.gramedia.com/literasi/radikalisme﻿/ diakses tanggal 10 Juni 2023.
16	 Yusuf al-Qaradawi, Islam Radikal﻿: Akar-Akar Religius dan Solusi Islam Wasathi, 

Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005, hlm. 25–29.
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Pada realitanya, kebanyakan oknum muslim yang melakukan 
perbuatan kekerasan sering kali berlandaskan pada ayat Al-
Qur’an dan hadis Nabi saw. yang dijadikan pembenaran dan dasar 
tindakannya. Kenyataannya, agama Islam adalah agama yang 
moderat (wasathiyah) yang menyebarkan ajaran toleransi (samahah) 
yang menjadi salah satu ajaran inti ajaran Islam, seperti kasih sayang, 
keadilan, dan kebijaksanaan (hikmah).17 

Berdiri pada prinsip rahmatan lil alamin, banyak ayat atau nas 
yang mengakomodir kebinekaan suku, bangsa, ras, keberagamaan 
dan keyakinan. Namun, sangat disayangkan sekali tindakan ekstrem 
kerap dilakukan. Anehnya, itu dijadikan pembenaran menggunakan 
Al-Qur’an dan Sunnah sebagai dalilnya dengan penjelasan yang 
sangat keliru dan jauh dari kebenaran.18

Berdasarkan latar belakang yang demikian penulis berharap 
dapat mengkaji beberapa ayat-ayat di dalam Al-Qur’an yang sangat 
tidak jarang dipakai alasan dan pembenaran sikap kekerasan dan 
terorisme dengan tameng Islam, terutama nas-nas perang dan jihad. 
Melalui metode maudhu’i, ayat-ayat tersebut akan diperiksa dan 
dikumpulkan aspek kesejarahannya (asbab an-nuzûl), sesuai dengan 
maknanya, serta kondisi masyarakat hingga dapat dipaparkan makna 
positif dari ayat-ayat tersebut yang jauh dari pemahaman ekstrem.

Melihat kondisi dan realita saat ini, tidak sedikit sebagian 
pemuka agama Islam menjelaskan ayat Al-Qur’an secara harfiah 
saja, tanpa mempedulikan kondisi kontemporer﻿ terkini. Walaupun 
pemahaman secara tekstual itu boleh saja digunakan, akan tetapi 
tidak jarang metode demikian menimbulkan sikap ekstrem apabila 
cuma mempelajari tanpa memperhatikan kondisi turunnya ayat 
tersebut. 

Kemudian, di antara perilaku penyebab lahirnya sikap radikal 
ialah tidak menerima kebinekaan, menolak situasi dan kondisi 
bahwa dunia ini Allah ciptakan dengan aneka ragam suku, budaya, 

17	 Yusuf al-Qaradawi, Islam Radikal﻿: Akar-Akar Religius dan Solusi Islam Wasathi, 
Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005, hlm. 25–29.

18	 Komaruddin Hidayat, Psikologi Agama, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2016, 
hlm. 172–175.
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dan agama. Di antara dalil menolak kebinekaan di antaranya adalah 
firman Allah:

وْْهُُمْْ 
ُ

 وََجََدْْتُُّمُُوْْهُُمْْ وََخُُذُ
ُ

مُُشْْرِكِِِيْْنََ حََيْْثُ
ْ
وا الْ

ُ
تُُلُ

ْ
اقْ

َ
حُرُُُمُُ فَ

ْ
شْْهُُرُُ الْ

َ
اَ

ْ
 الْ

َ
خَ

َ
سََلَ

ْ
ذََِاِا انْ

َ
﴿ فَ

ةََو 
ٰ
تََوُُا الزَّكَٰ

ٰ
ةََو وََاٰ

ٰ
لَٰ امُُوا الصَّ

َ
قَ
َ
 تََابُُوْْا وََاَ

ْ
نِْاِ

َ
ۚ فَ  مََرْْصََدٍۚ�

َ
لَّ

ُ
هُُمْْ كُ

َ
عُُدُُوْْا لَ

ْ
وََاحْْصُُرُُوْْهُُمْْ وََاقْ

يِْْحَِرٌَّمٌ ٥ ﴾   وٌْْرٌ 
ُ
فُ

َ
َ غَ �

 اللّٰهَ
َنَِّاِ

  ۗ هُُ�مْۗ
َ
يِْْبِلَ وْْا سََ

ُ
لُّ

َ
خَ

َ
فَ

Artinya: “Maka apabila sudah habis bulan-bulan Haram 
tersebut, Maka perangilah orang-orang musyrikin yang memerangi 
kaum muslimin itu dimana saja kalian jumpai mereka, dan sergaplah 
mereka. Kepunglah mereka dan intailah ditempat pengintaian. 
Kemudian jika mereka memilih bertaubat dan mau mendirikan sholat 
serta menunaikan zakat, Maka berilah kebebasan kepada mereka 
untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (QS. At-Taubah [9]: 5)

Sebagian kelompok radikal menafsirkan ayat di atas dengan 
penafsiran yang sangat buruk, yaitu penafsiran secara literal dengan 
pendekatan tekstual. Nasir Abbas menyebutkan bahwa ayat ini 
dijadikan oleh Imam Samudra (pelaku bom Bali) sebagai dasar dalam 
melakukan jihad untuk membunuh dan memerangi orang kafir 
Indonesia.19 Pemahaman penafsiran yang salah ditambah dengan 
keinginan perubahan secara cepat dan ingin mengubah ideologi 
Pancasila menjadikan mereka melakukan tindakan anarkis dan 
radikal hingga aksi terorisme.

 ُ �
مَََرَّ اللّٰهُ  مََا حََ

َ
مُُِ�رِّوْْنَ

 حََ
ُ

ا يُ
َ
ِرِِ وََلَ خِ

ٰ
اٰ

ْ
يََوِْْمِ الْ

ْ
الْ ا ِبِ

َ
ِ وََلَ

�
اللّٰهِ  ِبِ

َ
ا يُُؤْْمِِنُُوْْنَ

َ
يِْْنََ لَ ذِ

َلَّ
وا ا

ُ
لُِتِ ا

َ
﴿ قَ

زِْْيََةََ  جِ
ْ
بََ حََتّٰٰى يُُعْْطُُوا الْ

ٰ
تٰ ِكِ

ْ
وْْتُُوا الْ

ُ
يِْْنََ اُ ذِ

َلَّ
�ِ مِِنََ ا

حََقِّ
ْ
يِْْدِنََ الْ  

َ
يِْْدِنُُوْْنَ ا يََ

َ
هٗٗ وََلَ

ُ
وََرََسُُوْْلُ

 ﴾ ٢٩ ࣖ ࣖ
َ

رُُِوْْنَ هُُمْْ صٰٰغِ عََنْْ ٍدٍَيَّ َوَّ
Artinya: “Lawan dan perangilah orang-orang yang enggan 

beriman kepada Allah juga kepada hari kiamat, serta mereka tidak 
mengharamkan hal yang diharamkan oleh Allah serta Rasul-Nya 
dan tidak beragama dengan agama yang benar, (yakni) orang yang 
diberikan kepada mereka Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka 

19	 Nasir Abbas, Membongkar jamaah Islamiyah (Pengakuan mantan Ketua JI), 
(Cet. VII; Jakarta: Grafindo Khazanah ilmu, 2009), h. 194.


